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Usaha pembenihan ikan gurami Kelompok Pembudidaya lkan (Pokdakan)
Mina Bangkit di Desa Bukateja Kabupaten Purbalingga dilakukan secara
tradisional sehingga produksinya rendah. Sebagian besar anggota Pokdakan
belum memiliki pengetahuan memadai mengenai pembenihan ikan gurami
menggunakan teknologi bioflok. Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
Pokdakan Mina Bangkit dalam usaha pembenihan ikan gurami menggunakan
teknologi bioflok. Teknologi bioflok merupakan sistem budidaya ikan dengan
menumbuhkan bakteri heterotrof dalam kolam budidaya ikan yang bertujuan
untuk memanfaatkan limbah nitrogen (ammonia) menjadi pakan berprotein
tinggi dengan menambahkan sumber Kkarbon untuk meningkatkan C
(karbon)/N (nitrogen) rasio. Teknologi bioflok dikembangkan dalam budidaya
ikan untuk memperbaiki kualitas air dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan
nutrisi. Metode pelaksanaan PKM menggunakan pendekatan partisipasi aktif.
Mitra diwajibkan berpartisipasi aktif pada kegiatan persiapan, pelaksanaan
pelatihan, praktik langsung, dan pemantauan. Kegiatan PKM dilaksanakan
secara bertahap, mulai dari sosialisasi, penyuluhan, pelatihan, introduksi
bahan dan peralatan, praktik langsung, dan pendampingan. Hasil kegiatan
PKM menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
anggota Pokdakan dalam usaha pembenihan ikan gurami menggunakan
teknologi bioflok. Anggota Pokdakan sudah memiliki pengetahuan memadai
sehingga mampu mempraktikkan pembenihan ikan gurami menggunakan
teknologi bioflok dengan baik mulai dari pembuatan kolam dan media
penumbuhan bioflok, serta pemeliharaan larva hingga mencapai panjang rata-
rata 2 cm.
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1. PENDAHULUAN

Desa Bukateja terletak di Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga. Desa Bukateja mempunyai

potensi yang baik untuk pengembangan budidaya perikanan. Di Desa Bukateja terdapat sumber air yang
melimpah yang berasal dari Waduk Panglima Besar Banjarnegara yang mengalir melalui saluran irigasi di
wilayah tersebut. Kegiatan budidaya perikanan di Desa Bukateja sudah banyak dilakukan oleh masyarakat
setempat dengan jenis ikan unggulan yaitu ikan gurami. Pada saat ini, usaha budidaya perikanan di Desa
Bukateja difokuskan pada usaha pembenihan gurami. Usaha pembenihan gurami sangat menguntungkan
karena benih ikan gurami dapat dijual pada setiap fase pembenihannya sehingga cepat menghasilkan uang.
Salah satu kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) yang terdapat di Desa Bukateja adalah Mina
Bangkit. Pokdakan tersebut didirikan sejak Bulan Juni tahun 2020 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Desa
Bukateja Nomor 19 tahun 2020 tentang Pembentukan dan Pungukuhan Kelompok Pembudidaya Ikan
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(Pokdakan) Mina Bangkit Desa Bukateja Kecamatan Bukateja Tahun 2020. Pokdakan tersebut diketuai oleh
Bapak Iskandar yang beralamat di Desa Bukateja, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.
Jumlah anggota Pokdakan sebanyak 10 orang. Pokdakan Mina Bangkit mempunyai usaha pembenihan ikan
gurami skala rumah tangga.

Usaha pembenihan ikan gurami yang dilakukan oleh Pokdakan Mina Bangkit masih sederhana. Usaha
pembenihan ikan gurami tersebut belum mendapatkan sentuhan teknologi modern sehingga produksinya masih
rendah. Tingkat keberhasilan usaha pembenihan ikan gurami juga masih rendah. Rendahnya produksi dan
tingkat keberhasilan usaha pembenihan ikan gurami disebabkan karena sebagian besar pengetahuan anggota
Pokdakan mengenai teknologi pembenihan ikan gurami masih rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua Pokdakan Mina Bangkit, permasalahan utama yang dialami
Pokdakan adalah produksi dan tingkat keberhasilan usaha pembenihan ikan gurami masih rendah. Sekitar 1
tahun belakangan ini, wabah penyakit telah menyerang ikan gurami di wilayah tersebut yang menyebabkan
kematian massal ikan gurami, baik induk maupun benih ikan gurami segala ukuran. Merebaknya wabah
penyakit ikan gurami tersebut disebabkan karena menurunnya daya tahan tubuh (imunitas) ikan gurami dan
kualitas air yang digunakan untuk pembenihan ikan gurami. Sumber air yang digunakan untuk pembenihan
ikan gurami berasal dari saluran irigasi yang mengalir di Desa Bukateja. Saluran irigasi tersebut sudah
mengalami pencemaran yang berasal dari limbah domestik dan limbah pertanian, yang berasal dari pestisida
dan pupuk kimia yang digunakan untuk aktivitas pertanian.

Wabah penyakit ikan akan merebak jika terjadi penurunan imunitas tubuh ikan dan kualitas air. Pada
saat imunitas tubuh ikan dan kualitas air menurun, maka patogenitas penyakit ikan akan meningkat sehingga
menyebabkan kematian ikan. Jenis penyakit yang menyerang ikan gurami anggota Pokdakan Mina Bangkit
adalah cendawan (jamur), bakteri Aeromonas, dan virus Megalocyti. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya bahwa kematian massal pada ikan gurami disebabkan oleh serangan bakteri (Aeromonas
hydrophila, Aeromonas sobria), parasit (Henneguya sp., Trichodina sp., Vorticella sp.), dan jamur (Aspergillus
sp.) [1]. Serta megalocytivirus spesies Infectious Spleen and Kidney Necrosis Virus (ISKNV) telah menginfeksi
ikan air tawar antara lain ikan gurami dan ikan hias air tawar di beberapa propinsi di Indonesia yang
menyebabkan kerugian ekonomi sangat tinggi dalam budidaya ikan [2].

Kondisi ini semakin parah jika tidak ada upaya untuk mengatasi permasalahan ini. Anggota pokdakan
akan semakin rugi, bahkan dapat menyebabkan kegagalan usaha pembenihan ikan gurami di wilayah Desa
Bukateja. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas agar usaha
pembenihan ikan gurami Pokdakan Mina Bangkit dapat bangkit dan berkembang kembali. Salah satu teknologi
budidaya ikan yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan di atas adalah budidaya ikan sistem
bioflok. Teknologi bioflok adalah teknik menumbuhkan bakteri heterotrof dalam kolam budidaya ikan dengan
tujuan untuk memanfaatkan limbah nitrogen (ammonia) menjadi pakan berprotein tinggi dengan
menambahkan sumber karbon untuk meningkatkan C (karbon)/N (nitrogen) rasio [3][4]. Teknologi
bioflokulasi merupakan salah satu teknologi yang saat ini sedang dikembangkan dalam akuakultur yang
bertujuan untuk memperbaiki kualitas air dan meningkatkan efisiensi pemanfaatan nutrisi [5]. Budidaya lele
sistem bioflok yang dikombinasikan dengan penggunaan fermentasi buah mengkudu dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan lele serta dapat menurunkan kandungan ammonia air pada media
budidaya ikan [6].

Penerapan teknologi bioflok dalam kegiatan budidaya ikan sudah banyak dilakukan di Indonesia.
Budidaya ikan lele dengan metode bioflok pada peternak ikan lele konvensional [7]. Kegiatan pengabdian
masyarakat tentang budidaya ikan lele dengan sistem bioflok untuk kawasan permukiman [8]. Kegiatan
penerapan metode bioflok pada budidaya ikan lele di Kelurahan Margo Mulyo, Balikpapan Barat [9]. Kegiatan
optimalisasi inovasi teknologi aquaponik dan kolam bioflok kelompok wanita tani Kota Tangerang [10].

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota Pokdakan Mina Bangkit di Desa Bukateja dalam usaha pembenihan ikan gurami menggunakan
teknologi bioflok.

2. METODE
2.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat PKM dilaksanakan mulai Bulan Juli sampai September 2022. Tempat
kegiatan berlokasi di Desa Bukateja, Kecamatan Bukateja, Kabupaten Purbalingga, Jawa Tengah.

2.2 Metode pelaksanaan

Metode pelaksanaan PKM menggunakan pendekatan partisipasi aktif. Mitra sasaran PKM adalah
kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) Mina Bangkit yang berlokasi di Desa Bukateja, Kecamatan Bukateja,
Kabupaten Purbalingga. Mitra sasaran diwajibkan berpartisipasi aktif dalam semua kegiatan, mulai dari
persiapan, pelaksanaan pelatihan, praktik langsung dan pemantauan kegiatan PKM. Bentuk partisipasi mitra
sasaran adalah mengkoordinir kelompok, mempersiapkan bahan, peralatan dan tempat pelatihan. Selain itu,
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mitra sasaran juga berkontribusi menyediakan lahan untuk pembuatan kolam pembenihan ikan gurami
menggunakan teknologi bioflok dan tenaga kerja. Selanjutnya, mitra sasaran berkewajiban merawat sarana dan
prasarana yang telah diberikan untuk keberlangsungan usaha pembenihan ikan gurami kelompoknya.

2.3 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM diawali dengan melakukan survei dan wawancara dengan anggota Pokdakan Mina
Bangkit untuk mengetahui permasalahan yang dialami dalam pembenihan ikan gurami. Dari berbagai
permasalahan tersebut kemudian dianalisis faktor-faktor penyebabnya dan menentukan solusi pemecahan
masalahnya. Penentuan prioritas solusi permasalahan dilakukan bersama Pokdakan Mina Bangkit dalam
bentuk rencana kegiatan PKM. Kegiatan PKM dilaksanakan secara bertahap, mulai dari sosialisasi,
penyuluhan, peningkatan kapasitas anggota dan kelompok, introduksi bahan dan peralatan, praktik langsung,
dan pendampingan. Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka untuk menjelaskan program
PKM kepada mitra. Kegiatan selanjutnya adalah penyuluhan yang dilaksanakan menggunakan metode
ceramah. Kegiatan penyuluhan dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan kepada mitra sasaran mengenai
pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok. Peningkatan kapasitas anggota Pokdakan Mina
Bangkit dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Kegiatan pelatihan diawali dengan
penyampaian materi oleh narasumber menggunakan metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Introduksi
bahan dan peralatan bertujuan untuk memperkenalkan bahan dan peralatan yang digunakan untuk pembuatan
kolam dan media bioflok. Kegiatan PKM berikutnya adalah mempraktikkan langsung pembuatan kolam dan
media penumbuhan bioflok, pemeliharaan larva ikan gurami, dan manajemen kualitas air. Setelah selesai
kegiatan pelatihan dan praktik langsung dilanjutkan pendampingan secara terjadual kepada mitra selama proses
pembenihan ikan gurami berlangsung sampai satu siklus produksi.

2.4 Evaluasi Kegiatan

Pada akhir kegiatan PKM dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra sasaran
sebelum dan sesudah pelatihan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre test dan post test.
Evaluasi selanjutnya adalah mengukur keberhasilan Pokdakan Mina Bangkit dalam menerapkan hasil pelatihan
melalui kegiatan praktik langsung pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan PKM dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan yang dialami mitra dalam kegiatan
pembenihan ikan gurami. Akhir-akhir ini, produksi benih ikan gurami yang dihasilkan mitra semakin menurun
akibat banyaknya kematian benih ikan gurami sebelum dipanen. Hal ini disebabkan karena merebaknya wabah
penyakit yang menyerang benih ikan gurami segala ukuran. Diduga, penyebab merebaknya wabah penyakit
benih ikan gurami tersebut akibat menurunnya daya tahan tubuh (imunitas) benih ikan gurami dan semakin
rendahnya kualitas air yang digunakan untuk pembenihan ikan gurami. Sumber air yang digunakan untuk
pembenihan ikan gurami berasal dari saluran irigasi yang mengalir di Desa Bukateja. Saluran irigasi tersebut
sudah mengalami pencemaran yang berasal dari limbah domestik dan limbah pertanian, yang berasal dari
pestisida dan pupuk kimia yang digunakan untuk aktivitas pertanian. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya
untuk mengatasi permasalahan mitra melalui kegiatan PKM. Kegiatan PKM merupakan bentuk penerapan hasil
penelitian yang digunakan untuk kegiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan PKM dilaksanakan melalui beberapa tahapan, meliputi sosialisasi, penyuluhan, peningkatan
kapasitas anggota dan kelompok, penerapan teknologi, introduksi bahan dan peralatan, praktik langsung, dan
pendampingan. Pada tahap awal kegiatan PKM telah dilakukan sosialisasi program PKM kepada mitra sasaran
mengenai tujuan program dan kegiatan PKM. Dalam kegiatan sosialisasi juga dibahas tentang penentuan jadual
dan tempat kegiatan pelatihan, serta bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan dan praktik
langsung. Kegiatan sosialisasi program diikuti oleh anggota Pokdakan Mina Bangkit dan mahasiswa program
studi Akuakultur Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang dilibatkan dalam kegiatan PKM ini.
Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi tersebut, mitra sasaran telah mengerti tujuan program dan kegiatan PKM
yang dilakukan bersama Tim Pelaksana PKM. Selain itu, hasil sosialisasi telah menyepakati jadual dan tempat
pelatihan, serta bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan pelatihan dan praktik langsung
pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok.

Tahapan kegiatan PKM selanjutnya adalah melakukan penyuluhan dan pelatihan pembenihan ikan
gurami menggunakan sistem bioflok. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan diawali dengan penyampaian materi
oleh narasumber. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah dengan media power point. Materi
pelatihan membahas tentang pengertian teknologi budidaya ikan sistem bioflok, kelebihan teknologi budidaya
ikan sistem bioflok, cara membuat kolam dan media bioflok, serta pembenihan ikan gurami menggunakan
sistem bioflok lihat Gambar 1. Setelah selesai penyampaian materi oleh narasumber dilanjutkan dengan diskusi
dan tanya jawab. Diskusi dan tanya jawab dimaksudkan untuk mencari solusi pemecahan masalah dan
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meningkatkan pemahaman terhadap materi pelatihan. Kegiatan diskusi dan tanya jawab menggunakan metode
aktif interaktif. Penggunaan metode aktif-interaktif mempermudah peserta pelatihan memahami materi yang
disampaikan narasumber [11]. Selain itu, secara teknis peserta pelatihan mudah memahami cara pembuatan
kolam dan media penumbuhan bioflok, mulai dari penyiapan bahan dan peralatan, proses pembuatan kolam
dan media bioflok, pemeliharaan larva ikan gurami, dan manajemen kualitas air.

Gambar 1. Kegiatan pelatihan pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok.

Hasil kegiatan penyuluhan dan pelatihan menunjukkan adanya minat dan motivasi yang tinggi diantara
anggota Pokdakan Mina Bangkit. Hal ini terlihat dari kehadiran sebagian besar anggota pokdakan mengikuti
kegiatan pelatihan. Selain itu, berbagai pertanyaan disampaikan oleh anggota Pokdakan berkaitan dengan
materi yang telah dipaparkan narasumber terutama berkaitan dengan penerapan teknologi pembenihan ikan
gurami menggunakan sistem bioflok. Peserta pelatihan menyampaikan pertanyaan apakah budidaya ikan
sistem bioflok tidak mencemari dan membahayakan lingkungan sekitar karena adanya proses penumbuhan
bakteri dalam media pemeliharaan ikan? Apakah teknologi budidaya ikan sistem bioflok bisa dikombinasikan
dengan budidaya tanaman hidroponik seperti sayur-sayuran? Mengapa budidaya ikan harus menggunakan
aerasi yang kuat? Mengapa pada awal pembuatan media, sulit untuk menumbuhkan bioflok pada kolam
budidaya ikan?

Dalam forum diskusi tersebut, narasumber menanggapi semua pertanyaan peserta pelatihan. Budidaya
ikan sistem bioflok tidak membahayakan lingkungan karena menggunakan bakteri heterotrof yang menjadi
penyusun utama bioflo. Bakteri tersebut justru berfungsi menguraikan limbah budidaya ikan yang berasal dari
kotoran ikan dan sisa pakan di media pemeliharaan ikan menjadi nutrien untuk pertumbuhan bioflok. Bioflok
yang tumbuh lalu dimanfaatkan untuk pakan alami tambahan ikan yang dibudidayakan sehingga menghemat
pemakaian pakan buatan. Bioflok dapat berfungsi sebagai pakan tambahan dan penyedia sumber protein,
meningkatkan aktivitas protease dalam sistem pencernaan makanan, sehingga dapat meningkatkan
pemanfaatan pakan ikan [12]. Selain itu, keberadaan bakteri pengurai dapat mengurangi gas-gas beracun dalam
air sehingga tidak menimbulkan bau yang mencemari lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil kegiatan
budidaya ikan lele dengan sistem bioflok dapat menekan kematian bibit lele, menghemat pemberian pakan,
meningkatkan hasil panen, menghemat pemakaian air, dan tidak menimbulkan bau. Berdasarkan uraian di atas,
budidaya ikan sistem bioflok mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya tidak mencemari lingkungan,
menghemat penggunaan air, dapat meningkatkan dan mempertahankan kualitas air, mengurangi jumlah
kematian ikan, meningkatkatkan efisiensi pakan, dan meningkatkan produksi budidaya ikan. Berdasarkan
keunggulan-keunggulan tersebut, budidaya ikan sistem bioflok dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan pembenihan ikan gurami yang dialami oleh Pokdakan Mina Bangkit.

Budidaya ikan sistem bioflok dapat dikombinasikan dengan sistem hidroponik untuk membudidayakan
tanaman sayuran seperti pakchoy, kangkung, ceisim, dan lain-lain. Nutrien hasil penguraian bahan organik
oleh bakteri pengurai di kolam pemeliharaan ikan dimanfaatkan untuk pertumbuhan tanaman sayuran tersebut.
Air bekas budidaya ikan tidak menimbulkan bau tidak sedap sehingga tidak mengganggu lingkungan sekitar
dan dapat disinergikan dengan budidaya tanaman misalnya sayur-sayuran dan buah-buahan [13].

Budidaya ikan sistem bioflok membutuhkan sistem aerasi yang kuat agar proses penguraian bahan
organik dan penumbuhan bioflok berjalan lancar. Proses penguraian bahan organik dan penumbuhan bioflok
dalam media pemeliharaan ikan membutuhkan oksigen yang tinggi agar pembentukan bioflok lebih cepat.
Selain itu, selama pemeliharaan benih ikan dalam sistem bioflok juga selalu disuplai oksigen yang melalui
pemberian aerasi yang kuat. Pemberian aerasi dimaksudkan untuk meningkatkan kandungan oksigen terlarut
dan mengurangi gas-gas berbahaya dalam air, seperti amonia, N, dan CO,[14].

Permasalahan yang sering terjadi dalam penerapan teknologi budidaya ikan sistem bioflok adalah
kesulitan menumbuhkan bioflok pada saat pembuatan media bioflok, bahkan kadang-kadang setelah bioflok
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mulai tumbuh di kolam namun justru mati lagi. Permasalahan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya kualitas air yang digunakan untuk pembuatan media bioflok sudah tercemar oleh logam berat atau
limbah domestik dan industri. Selain itu, komposisi bahan-bahan dan nutrien yang digunakan untuk
penumbuhan bioflok tidak lengkap dan kurang mencukupi. Oleh karena itu, dalam penyiapan pembuatan media
bioflok perlu menggunakan air yang bersih dan tidak tercemar. Bahan-bahan dan nutrien yang digunakan untuk
penumbuhan bioflok juga harus lengkap dan mencukupi. Komposisi bahan-bahan dan nutrien yang digunakan
untuk menumbuhkan bakteri terdiri dari garam krosok sebanyak 1 kg/m?, dolomit 50 g/ m?, molase 100 mL/
mé, gula 75-100 g/ m® dan penggunaan probiotik Bacillus sp. dan Lactobacillus sp [15] dan 10 g/ m® [16].

Setelah kegiatan penyuluhan dan pelatihan dilakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan kegiatan
penyuluhan dan pelatihan. Peserta pelatihan diminta untuk menjawab pre test dan post test terkait dengan
pemahaman materi yang telah disampaikan narasumber. Pertanyaan yang tercantum dalam pre test dan post
test meliputi pengetahuan tentang teknologi budidaya ikan sistem bioflok, kelebihan teknologi budidaya ikan
sistem bioflok, cara membuat kolam budidaya ikan sistem bioflok, dan cara membuat media bioflok. Pada
bagian akhir pre test dan post test menanyakan kemampuan memahami teknologi pembenihan ikan gurami
sistem bioflok. Hasil evaluasi kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembenihan ikan gurami menggunakan
sistem bioflok disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil evaluasi pemahaman peserta pelatihan pembenihan ikan gurami menggunakan sistem bioflok

No. Pengetahuan Sebelum (%) Sesudah (%) Peningkatan (%)
1. Teknologi budidaya ikan sistem bioflok 0 50 50
Kelebihan teknologi budidaya ikan sistem bioflok 25 50 25
Cara membuat kolam budidaya ikan sistem 25 50 25
bioflok.
4, Cara membuat media bioflok 0 50 50
5. Memahami teknologi pembenihan ikan gurami 0 50 50
sistem bioflok
Rata-rata 10 50 40

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum diadakan pelatihan, sebagian
besar pengetahuan peserta pelatihan mengenai teknologi budidaya ikan sistem bioflok masih rendah. Namun
setelah pelatihan, pengetahuan peserta pelatihan meningkat, dengan rata-rata peningkatan sebesar 40%.
Dengan demikian, penggunanan metode ceramah dan diskusi aktif interaktif dalam kegiatan pelatihan ini
terbukti efektif dapat meningkatkan pemahaman anggota Pokdakan Mina Bangkit mengenai teknologi
budidaya ikan sistem bioflok.

Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilanjutkan dengan mempraktikkan langsung pembuatan kolam
bioflok berbentuk bundar dengan diameter 2 meter dan ketinggian 0,7 meter lihat Gambar 2. Pembuatan kolam
bioflok dimulai dari pembuatan pondasi kolam, kemudian memasang dinding kolam dari besi hermes. Pada
dasar kolam diberi alas dari bahan merang padi untuk menjaga kestabilan dasar kolam. Selanjutnya melakukan
pemasangan terpal plastik dan pengisian kolam dengan air sumur sampai ketinggian 60 cm. Pada masing-
masing kolam dipasang sistem aerasi sebanyak 4 titik. Hasil kegiatan praktik langsung telah berhasil membuat
kolam bundar bioflok sebanyak 10 unit yang telah diisi air dan dilengkapi dengan sistem aerasi.

'\\ ‘E\ {'." 1\) —“ '> " ‘ ',o e

et - o3 ' ’ &1

ota Pokdakan Mina Bangkit

Gambar 2. Kolam bioflok untuk pembenihan ikan gurami yang dibuat angg
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Tahap kegiatan PKM selanjutnya adalah pembuatan media bioflok pada kolam bundar. Masing-masing
kolam diisi dengan air tawar dari sumur hingga volume air mencapai 1.600 L seperti pada Gambar 3. Bahan-
bahan yang digunakan untuk pembuatan media bioflok dengan volume air 1.600 adalah bakteri probiotik (16
g), molase (160 ml), dolomit (80 g), dan garam (1,6 kg). Selain itu, ke dalam masing-masing kolam juga
ditambahkan cairan fermentasi buah mengkudu dengan bakteri probiotik dan molase sebanyak 250 ml.
Fermentasi buah mengkudu tersebut digunakan pemakaian fermentasi buah mengkudu dapat meningkatkan
kualitas air pada media bioflok.

Hasil kegiatan pembuatan media bioflok menunjukkan adanya pertumbuhan bioflok setelah tiga minggu
perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari perubahan warna air pada kolam bioflok yang berwarna hijau pekat.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa kolam bioflok sudah siap untuk ditebar larva ikan gurami. Selanjutnya ke
dalam kolam bioflok ditebar benih ikan gurami, masing-masing kolam sebanyak 3000 ekor. Kegiatan ini
merupakan awal dimulainya kegiatan pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok.

Kegiatan pendampingan dilakukan secara terjadual untuk membimbing Pokdakan Mina Bangkit dalam
pembenihan ikan gurami, misalnya dalam hal manajemen pemberian pakan dan kualitas air. Agar kebutuhan
nutrisi dan pakan benih ikan gurami tercukupi, perlu dilakukan manajemen pemberian pakan yang tepat. Benih
ikan gurami diberi pakan dengan dosis 10% dari bobot ikan. Kandungan protein pakan ikan yang digunakan
sekitar 40%. Hal ini dimaksudkan agar kebutuhan nutrisi untuk pertumbuhan benih ikan tercukupi. Selain itu,
kebutuhan pakan alami benih ikan gurami juga terpenuhi dari bioflok yang tumbuh di kolam ikan.

o
‘ki‘

Pendampingan kegiatan pembenihan ikan gurami juga dilakukan dengan memberikan pengarahan
mengenai cara mengelola kualitas air di kolam bioflok. Permasalahan yang sering terjadi dalam pembenihan
ikan gurami menggunakan teknologi bioflok adalah sering terjadi hujan lebat di wilayah Bukateja. Hal ini dapat
berpengaruh terhadap penurunan pH air kolam bioflok. Air hujan tersebut mempunyai pH yang rendah (di
bawah 7) sehingga sering disebut sebagai hujan asam. Hujan asam sudah sering terjadi di wilayah Purbalingga
dan sekitarnya akibat semakin meningkatnya polusi udara. Penurunan pH air pada kolam bioflok dapat
menyebabkan berkurangnya konsentrasi bioflok di dalamnya. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
dilakukan penebaran dolomit dengan dosis 160 g tiap kolam bioflok. Dolomit dapat meningkatkan pH air
sekaligus berfungsi sebagai buffer (penyangga) yang dapat menjaga keseimbangan pH air kolam bioflok. Untuk
menjaga kestabilan pH air kolam, setiap kali terjadi hujan lebat, maka dilakukan penebaran dolomit dengan
dosis 160 g. Selain penebaran dolomit, jika terjadi hujan lebat terus menerus perlu dilakukan perlakuan ulang
penumbuhan bioflok dengan menambahkan bakteri probiotik 16 g dan molase 160 ml, serta penambahan cairan
fermentasi buah pace 250 g ke dalam masing-masing kolam bioflok.

Selama pemeliharaan benih ikan gurami sedikit melakukan pergantian air. Pergantian air dilakukan
secara terbatas hanya menambah air yang berkurang karena penguapan dan pembuangan kotoran di dasar
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kolam. Seminggu sekali, kotoran yang mengendap di dasar kolam dibuang melalui pipa paralon yang ada di
bagian tengah bawah kolam. Jika air buangan yang keluar dari pipa paralon sudah terlihat tidak keruh lagi,
paralon segera ditutup sehingga air yang terbuang hanya sedikit. Selain itu, selama pemeliharaan benih ikan
gurami juga dilakukan penambahan bakteri probiotik (16 g), fermentasi buah mengkudu (250 ml), dan dolomit
(160 g). Pada satu bulan awal pemeliharaan benih ikan gurami, penambahan bahan-bahan tersebut dilakukan
dua minggu sekali, namun pada bulan berikutnya penambahan dilakukan seminggu sekali. Hal ini dimaksudkan
agar perkembangan bioflok stabil dan kondisi air kolam tidak berbau. Pemanfaatan bakteri probiotik dalam
pembenihan ikan gurami sistem bioflok tersebut terbukti mampu mengurangi kandungan gas-gas beracun
dalam kolam bioflok yang menimbulkan bau yang tidak sedap. Bakteri probiotik dapat menguraikan senyawa
organik dari sisa pakan dan feses dan menurunkan senyawa metabolit beracun sehingga dapat memperbaiki
dan mempertahankan kualitas air. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan probiotik dalam
sistem bioflok dapat memperbaiki kualitas air [17].

Pengamatan kualitas air dilakukan dengan mengukur paramater kualitas air kolam bioflok secara rutin
seminggu sekali. Parameter kualitas air yang diukur meliputi kandungan oksigen terlarut, pH, total padatan
terlarut dan temperatur air. Kandungan oksigen terlarut diukur menggunakan DO meter, pH air menggunakan
pH meter, padatan terlarut dalam air menggunakan TDS meter, dan temperatur air menggunakan termometer.
Nilai kisaran hasil pengukuran parameter kualitas air kolam bioflok disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter kualitas air kolam bioflok pembenihan ikan gurami

No Parameter Kualitas Air Hasil Pengukuran
1 Dissolved Oxygen (Oksigen Terlarut) 6,0 — 7,4 ppm

2 pH 6,9-8,5

3 Temperatur 29,1-329°C

4 Total Dissolved Solid (Total Padatan Terlarut) 0,06 — 21 ppm

Kondisi parameter kualitas air tersebut masih berada pada kisaran nilai kualitas air yang sesuai untuk
pembenihan ikan gurami [18]. Kegiatan pengukuran parameter kualitas air kolam bioflok disajikan pada
Gambar 4.

Gambar 4. Pengukuran parameter kualitas air pada kolam bioflok

Hasil pembimbingan kegiatan pembenihan ikan gurami Pokdakan Mina Bangkit menunjukkan
keberhasilan yang cukup baik dan memuaskan. Perkembangan larva ikan gurami yang dipelihara dalam kolam
bioflok terlihat sehat dan pertumbuhannya relatif cepat. Hal ini terlihat pada saat melakukan pengukuran
panjang benih ikan gurami, dalam waktu satu bulan, larva ikan gurami sudah mencapai panjang rata-rata 2 cm.
Selain itu, warna air dalam kolam bioflok cenderung semakin pekat yang mengindikasikan bahwa konsentrasi
bioflok dalam kolam juga semakin berkembang.

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota
Pokdakan Mina Bangkit dalam usaha pembenihan ikan gurami menggunakan teknologi bioflok. Anggota
pokdakan sudah memiliki pengetahuan yang memadai sehingga mampu mempraktikkan pembenihan ikan
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gurami menggunakan teknologi bioflok dengan baik, mulai dari persiapan alat dan bahan, pembuatan kolam
dan media penumbuhan bioflok, serta pemeliharaan larva ikan gurami hingga mencapai ukuran panjang rata-
rata 2 cm.
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